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Abstract. Faith and piety play an important role in physical education to develop
spirituality in students. By implementing religious values into all aspects of physical
learning, students can develop into broad-minded and responsible individuals. Physical
education that is based on faith and piety can make a person a strong person and have
good morals to face life's challenges.
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Abstrak. Keimanan dan ketakwaan memegang peranan penting dalam pendidikan
jasmani untuk mengembangkan kerohanian dalam diri mahasiswa/i. Dengan
mengimplementasikan nilai-nilai agama ke dalam seluruh aspek pembelajaran jasmani
mahasiswa/i dapat berkembang menjadi seorang individu yang berwawasan luas serta
bertanggung jawab. Pendidikan jasmani yang dilandasi dengan keimanan serta
ketakwaan dapat membuat seseorang menjadi pribadi yang kuat dan memiliki akhlak
yang baik untuk menghadapi tantangan kehidupan.

Kata kunci: Keimanan; Ketakwaan; Jasmani.

LATAR BELAKANG

Pendidikan jasmani memegang peranan penting dalam pendidikan seluruh siswa,
meliputi aspek jasmani, mental, sosial dan spiritual. Pendidikan jasmani bertujuan tidak
hanya meningkatkan kesehatan jasmani tetapi juga mengembangkan kemampuan
atletik, keterampilan sosial, dan kepribadian siswa melalui olahraga, senam, dan

Journal Islamic Education
Volume 3, Nomor 2, Tahun 2024
169


https://maryamsejahtera.com/index.php/Education/index
mailto:hamidah091205@gmail.com
mailto:a98248281@gmail.com
mailto:fitraayusudan12@gmail.com

aktivitas  jasmani lainnya. Namun untuk mencapai tujuan tersebut, kurikulum
pendidikan jasmani yang menekankan aspek jasmani dan kognitif seringkali melupakan

aspek spiritual dan nilai-nilai agama.

Iman dan taqwa sebagai pilar utama kehidupan beragama mempunyai potensi
besar untuk menjembatani kesenjangan nilai-nilai spiritual dalam pendidikan jasmani.
Keimanan sebagai keyakinan yang kuat terhadap ajaran suatu agama, dan ketakwaan
sebagai kesadaran akan kehadiran Tuhan memberikan landasan moral yang penting bagi
aktivitas fisik siswa sehari-hari. Diharapkan dengan penguatan keimanan dan
ketakwaan siswa mampu menanamkan nilai-nilai kebaikan, kejujuran, disiplin dan
tanggung jawab dalam segala aspek kehidupan, termasuk aktivitas fisik. Pendidikan
jasmani yang dilandasi keimanan dan takwa mempunyai dampak positif yang luas
terhadap perkembangan siswa secara keseluruhan. Memasukkan nilai-nilai agama ke
dalam seluruh aktivitas fisik membantu siswa mengembangkan keseimbangan fisik dan
mental yang sehat. Lebih jauh lagi, keimanan dan ketakwaan dapat menjadi pendorong
utama motivasi siswa untuk berprestasi dalam olahraga, sehingga meningkatkan rasa

percaya diri dan motivasi intrinsik siswa.

Pendidikan jasmani memainkan peran penting dalam pengembangan karakter dan
kesejahteraan siswa secara keseluruhan. Pendidikan jasmani tidak hanya bertujuan
untuk meningkatkan kesehatan jasmani melalui olah raga, senam dan kegiatan jasmani
lainnya, tetapi juga memperhatikan aspek mental, sosial dan spiritual peserta didik.
Namun aspek spiritual dan nilai-nilai agama seringkali diabaikan dalam konteks
pembelajaran jasmani. Oleh karena itu, penting untuk mempertimbangkan hubungan
antara keimanan, ketakwaan, dan pendidikan jasmani untuk memahami bagaimana
nilai-nilai agama berpengaruh positif terhadap perkembangan Kkarakter dan
keseimbangan pikiran-tubuh siswa. Iman dan ketakwaan merupakan nilai fundamental
dalam kehidupan beragama. Iman mengacu pada keyakinan yang kuat terhadap ajaran
agama yang dianutnya, sedangkan takwa mencerminkan kesadaran dan ketaatan
terhadap perintah Tuhan.

Dalam konteks pendidikan jasmani, keimanan dan ketakwaan merupakan
landasan moral yang penting bagi siswa dalam menjalankan aktivitas jasmani sehari-

hari. Hal ini bertujuan untuk memantapkan keimanan dan ketakwaan siswa,
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mengembangkan sikap positif, disiplin, kejujuran dan tanggung jawab dalam praktik
aktivitas jasmani dan olahraga. Pendidikan jasmani yang dilandasi iman dan takwa tidak
hanya membangun tubuh yang sehat, tetapi juga menumbuhkan karakter yang kuat dan
spiritualitas yang tinggi. Melalui pendekatan yang memasukkan nilai-nilai agama ke
dalam seluruh aspek pembelajaran jasmani, siswa dilatih untuk mengembangkan
hubungan yang harmonis antara kemampuan jasmani dan mental. Oleh karena itu,
pendidikan jasmani yang dilandasi keimanan dan ketakwaan membantu siswa mencapai
keseimbangan dan keselarasan dalam hidupnya serta meningkatkan kualitas hidupnya

secara keseluruhan.

Di zaman modern yang didominasi teknologi dan informasi, tantangan integrasi
nilai-nilai agama ke dalam pendidikan jasmani menjadi semakin kompleks. Namun,
penting untuk dipahami bahwa keimanan dan ketakwaan berperan tidak hanya dalam
konteks keagamaan, tetapi juga dalam pengembangan karakter, moral, dan etika siswa.
Dengan mengenalkan nilai-nilai keagamaan dalam aktivitas jasmani, siswa dilatih tidak
hanya menjaga kesehatan jasmani, namun juga memiliki integritas, kerjasama, dan rasa
tanggung jawab yang tinggi. Kami berharap pemahaman yang lebih mendalam tentang
hubungan antara iman, takwa dan pendidikan jasmani dapat membantu kita semua
menyadari pentingnya memasukkan nilai-nilai agama ke dalam semua aspek kehidupan,
termasuk aktivitas fisik.

Acrtikel ini menjelaskan lebih lanjut bagaimana keimanan dan ketakwaan dapat
menjadi penggerak utama pengembangan karakter dan keseimbangan jiwa raga pada
peserta didik melalui pendidikan jasmani. Oleh karena itu, artikel ini diharapkan dapat
memberikan wawasan yang lebih komprehensif dan mendalam mengenai pentingnya

nilai-nilai keagamaan dalam konteks pendidikan jasmani.

KAJIAN TEORITIS

Kajian teoritis tentang Iman Dan Tagwa Dalam Pendidikan Jasmani:
Menyelaraskan Fisik Dan Spiritual. Kajian teoritis tentang Iman dan Taqwa dalam
pendidikan jasmani berfokus pada pengembangan karakter Ulul Albab melalui
pendidikan jasmani dan olahraga yang berbasis iman dan taqwa. Berikut adalah

beberapa teori dan konsep yang terkait:
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1. Pendidikan Jasmani dan Olahraga

Pendidikan jasmani dan olahraga memiliki peran penting dalam membentuk
karakter dan kepribadian peserta didik. Implementasi nilai-nilai Islam dalam pendidikan
jasmani dan olahraga dapat dilakukan melalui berbagai cara, seperti menggunakan
bahan ajar yang mengandung nilai-nilai Islam, mengajarkan etika dan moralitas dalam
olahraga, serta memberikan pembelajaran praktik yang diintegrasikan dengan nilai-nilai

Islam.
2. Pembinaan Iman dan Tagwa (IMTAQ)

Pembinaan Iman dan Tagwa (IMTAQ) adalah sebuah program yang
ditunjukkan untuk mendukung tujuan Pendidikan Agama Islam, yaitu menumbuhkan
dan meningkatkan keimanan seseorang menjadi insan kamil dengan pola taqwa.
Program ini berisi kegiatan-kegiatan keagamaan seperti shalat dhuha, shalat dhuhur

berjamaah, baca tulis Al-Qur’an, dan tausiyah.
3. Karakter Ulul Albab

Pendidikan jasmani dan olahraga untuk membentuk karakter Ulul Albab
memiliki potensi besar untuk membentuk karakter yang baik dan membanggakan. Guru
atau pelatih harus memiliki pengetahuan yang cukup tentang nilai-nilai Islam dan cara
mengintegrasikannya dalam kegiatan olahraga.

4. Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam memiliki tujuan menumbuhkan dan meningkatkan
keimanan seseorang menjadi insan kamil dengan pola tagwa. Pembinaan Iman dan
Tagwa (IMTAQ) adalah sebuah program yang ditunjukkan untuk mendukung tujuan

nl.

Dalam kajian teoretis ini, diperlukan pengetahuan yang cukup tentang nilai-nilai
Islam dan cara mengintegrasikannya dalam kegiatan olahraga. Guru atau pelatih harus
memiliki keterampilan dan kemampuan dalam menggunakan metode pembelajaran
yang efektif dan inovatif untuk memaksimalkan pemahaman dan pengalaman peserta
didik.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi kasus sebagai
desain penelitian. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk
mendapatkan pemahaman mendalam tentang hubungan antara iman, takwa, dan
pendidikan jasmani. Untuk memastikan validitas dan reliabilitas data, peneliti
melakukan triangulasi data dengan menggunakan beberapa sumber data dan metode

pengumpulan data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendidikan jasmani yang dilandasi iman dan tagwa sangat memberikan kontribusi
terhadap pengembangan karakter peserta didik secara keseluruhan. Dengan
memasukkan nilai-nilai agama ke dalam seluruh aspek pembelajaran jasmani, siswa
dapat memperoleh manfaat yang besar bagi perkembangan karakter, kesehatan jasmani,
dan keseimbangan mentalnya. Salah satu manfaat utama pendidikan jasmani yang
berbasis keimanan dan takwa adalah berkembangnya akhlak yang kuat dan akhlak
mulia pada diri peserta didik. Pembiasaan nilai-nilai agama dalam aktivitas fisik melatih
siswa untuk menunjukkan kejujuran, kedisiplinan, kejujuran, tanggung jawab, dan
saling menghormati dalam segala interaksi. Hal ini membantu siswa mengembangkan
kepribadian yang sesuai dengan nilai-nilai agama yang dianutnya, sehingga mendorong
mereka untuk menjalani kehidupan sesuai dengan prinsip moral yang tinggi. Selain itu,
pendidikan jasmani yang dilandasi iman dan takwa dapat memberikan dampak positif
bagi kesehatan jasmani dan rohani siswa. Dengan mengedepankan keseimbangan
pikiran-tubuh melalui aktivitas fisik yang didasari nilai-nilai agama, maka siswa akan
semakin sadar akan kesehatan jasmani dan rohaninya. Kehadiran keimanan dan
ketakwaan semakin memotivasi siswa untuk menjaga kebugaran jasmani, merawat
tubuh sebagai amanah kepada Tuhan, dan menghargai kesempatan menggunakan tubuh

dalam beribadah dan berbakti kepada sesama.
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Selain itu, iman dan tagwa juga dapat meningkatkan kinerja siswa dan motivasi
intrinsik dalam olahraga dan aktivitas fisik lainnya. Dengan memperkuat keyakinan
dan kesadaran spiritual, siswa akan mampu menghadapi tantangan dan hambatan dalam
olahraga dengan sikap positif dan ketahanan yang lebih besar. Melalui motivasi
intrinsik yang didasari keimanan dan takwa, hasil belajar siswa menjadi lebih bermakna
tidak hanya secara lahiriah tetapi juga secara rohani. Namun tantangan penerapan
pendidikan jasmani berbasis keimanan dan ketakwaan juga harus diperhatikan.
Beragamnya keyakinan dan nilai agama di masyarakat dapat menjadi kendala dalam

menyelaraskan pendidikan jasmani dengan nilai-nilai agama yang bersifat universal.

Oleh karena itu, agar pendidikan jasmani berbasis keimanan dan ketakwaan dapat
diterima secara luas dan memberikan manfaat bagi seluruh siswa, maka pendekatan
inklusif dan penghormatan terhadap keberagaman agama harus diperkenalkan. Secara
keseluruhan pendidikan jasmani yang dilandasi iman dan takwa mempunyai potensi
besar dalam membentuk karakter, kesehatan jasmani, dan motivasi siswa. Dengan
dukungan dan kerjasama para pendidik, orang tua dan masyarakat, pendidikan jasmani
yang dilandasi keimanan dan ketakwaan dapat menjadi sarana yang efektif untuk
membentuk generasi yang berakhlak mulia, memiliki kebugaran jasmani yang baik, dan
keseimbangan mental yang kuat. Artinya, pendidikan jasmani yang memadukan nilai-
nilai agama, tidak hanya mengembangkan peserta didik yang sehat jasmani, tetapi juga

berakhlak mulia dan mengabdi pada kehidupan yang tegar dan bermakna.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulannya, keimanan dan ketakwaan memegang peranan penting dalam
pendidikan jasmani untuk menyeimbangkan kualitas jasmani dan rohani peserta didik.
Melalui pendekatan yang mengintegrasikan nilai-nilai agama ke dalam seluruh aspek
pembelajaran jasmani, diharapkan peserta didik berkembang menjadi individu yang
berwawasan luas dan bertanggung jawab dengan tingkat kesadaran spiritual yang tinggi.
Oleh karena itu, pendidikan jasmani yang dilandasi keimanan dan ketakwaan tidak
hanya membentuk tubuh yang sehat, tetapi juga kepribadian yang kuat dan akhlak yang

baik untuk menghadapi tantangan kehidupan. Mari kita bersinergi mendukung
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terselenggaranya pendidikan jasmani yang dilandasi keimanan dan ketakwaan guna
melahirkan generasi yang berakhlak mulia dan kebugaran jasmani yang prima.
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